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ANALISIS KESTABILAN LERENG MENGGUNAKAN
PENGINDRAAN JAUH DAERAH TANJUNG BERINGIN DAN
SEKITARNYA, KECAMATAN MERAPI SELATAN, KABUPATEN
LAHAT, PROVINSI SUMATERA SELATAN

Thania Putri Firdaus
03071181722044
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian
memiliki indeks keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu sedang.
Kerentanan bencana longsor lebih tinggi terjadi di perbukitan seperti di Bukit Besar
daripada di lokasi dataran rendah dengan kerentanan bencana longsor sedang.
Berdasarkan indeks kerentanan dan keterpaparan bencana longsor pada daerah penelitian
sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada daerah penelitian yaitu
risikonya sedang (0.66). Lokasi penelitian ini berada di daerah Tanjung Beringin,
Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
merupakan studi lanjutan dari pemetaan geologi dan observasi yang dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan observasi lapangan terdapat beberapa lokasi pengamatan yang
mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian. Analisis kestabilan lereng di daerah
penelitian selain menggunakan metode observasi lapangan juga menggunakan metode
pengindraan jauh dengan indeks vegetasi dan relief diversity. Peta rawan longsor
diperolah dengan cara overlay pada software ArcGIS dengan jenis weighted overlay.
Overlay dilakukan terhadap 9 parameter yang telah dijelaskan. Berdasarkan hasil overlay
didapatkan bahwa daerah penelitian sebagian besar terindikasikan rawan longsor.

Kata Kunci : Longsor, Vegetasi, Pengindraan Jauh, Relief Diveristy
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SLOPE STABILITY ANALYSIS USING REMOTE SENSING OF
TANJUNG BERINGIN AREA, SOUTH MERAPI DISTRICT, LAHAT
REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE

Thania Putri Firdaus

03071181722044
Sriwijaya Univeristy

ABSTRACT

Based on the National Disaster Management Agency (BNPB), the research area has an
index of population exposure to landslides moderate. Vulnerability to landslides is higher
in hills such as in Bukit Besar than in lowland locations with moderate vulnerability to
landslides. Based on the vulnerability index and exposure to landslides in the research
area, it can be seen that the risk of landslides in the research area is moderate (0.66).

The location of this research is in the area of Tanjung Beringin, South Merapi District,

Lahat Regency, South Sumatra Province. This research is a continued study from
geological mapping and observations made previously. Based on field observations,

several observation locations indicate landslides occurred in the study area. Analysis of
slope stability in the research area and field observation methods also uses remote
sensing methods with vegetation index and relief diversity. The landslide hazard map is
obtained by overlaying ArcGIS software with a weighted overlay type. An overlay is
performed on nine parameters that have been described. Based on the results of the
overlay, it was found that the research area was mostly indicated as prone to landslides.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, seseorang harus memiliki landasan yang
kuat serta objek dan permasalahan untuk diteliti. Bab ini berisikan penjelasan-penjelasan
pendahuluan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Bab pendahuluan ini mencakup
beberapa poin yang akan dibahas antara lain latar belakang penelitian, maksud dan
tujuan penelitian rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, serta lokasi
dan kesampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di daerah Tanjung Beringin dan sekitarnya,
Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian
tugas akhir ini merupakan studi lanjutan dan observasi lapangan dari pemetaan geologi
yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan observasi lapangan terdapat beberapa
lokasi pengamatan yang mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian.
Pengamatan longsor ini dicirikan dengan adanya vegetasi, material tanah, dan batuan
yang mengalami degradasi sehingga beberapa lokasi penelitian tersebut terkikis. Daerah
penelitian ini dikenal sebagai daerah yang sebagian besar wilayah topografinya
perbukitan dan secara kegunaan lahan daerah ini banyak digunakan sebagai lahan
pertambangan. Hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya longsor sehingga tidak
menutup kemungkinan longsor terjadi di daerah lain di sekitar daerah penelitian.

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian
memiliki indeks keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu sedang.
Kerentanan bencana longsor lebih tinggi terjadi di perbukitan seperti di Bukit Besar
daripada di lokasi dataran rendah dengan kerentanan bencana longsor sedang.
Berdasarkan indeks kerentanan dan keterpaparan bencana longsor pada daerah penelitian
sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada daerah penelitian yaitu
risikonya sedang (0.66) berdasarkan parameter kemiringan lereng, morfologi, dan
vegetasi yang divalidasikan dengan data kejadian lapangan sebagai indikatornya. Hal ini
yang melatarbelakangi penulis melakukan studi mengenai analisa kestabilan lereng di
daerah penelitian.

Analisis kestabilan lereng di daerah penelitian selain menggunakan metode
observasi lapangan juga menggunakan metode pengindraan jauh dengan indeks vegetasi.
Pemrosesan data pengindraan jauh menggunakan aplikasi ArcGIS 10.6. Indeks vegetasi
dianalisis menggunakan data Landsat 8 yang memiliki keterkaitan terhadap relief
diversity. Data-data dan parameter tersebut dikorelasikan dan dikombinasikan sehingga
menjadi peta rawan longsor daerah penelitian.

1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan maksud untuk menganalisis kejadian
tanah longsor dan faktor penyebab terjadinya ketidakstabilan lereng suatu wilayah yang
1



dapat dijadikan sebagai parameter untuk membuat peta tingkat rawan longsor. Terdapat
beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :

a Mengidentifikasi persebaran bencana tanah longsor pada daerah penelitian.

b. Menganalisis tipe longsoran daerah penelitian.

¢ Menganalisis pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor daerah penelitian.
d Menganalisis keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana

longsor daerah penelitian.
e Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tugas akhir ini terdapat beberapa

permasalahan yang perlu dibahas, yaitu :

1.3.1.Bagaimana persebaran bencana tanah longsor daerah penelitian ?

1.3.2. Apa saja tipe longsoran daerah penelitian ?

1.3.3.Bagaimana pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor pada daerah
penelitian ?

1.3.4.Bagaimana keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana
longsor daerah penelitian ?

1.3.5. Bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian ?

1.4. Batasan Masalah

Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan batasan daerah penelitian yang
meliputi Desa Tanjung Beringin dan sekitarnya dengan luas + 81 km? yang terletak di
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini meliputi kegiatan observasi
lapangan dengan pengamatan longsor dan pengukuran slope pada lokasi pengamatan.
Penelitian ini terpusat pada pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan relief diversity
bencana tanah longsor yang terjadi di daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Daerah penelitian secara administratif berada di perbatasan antara dua kabupaten,
yaitu Kabupaten Lahat dan Kabupaten Muara Enim dengan berdasarkan letak geografis,
daerah ini berada pada koordinat 3° 47 50.6°° LS, 103° 39 41.6” BT dan 3° 52° 41.1”
LS, 103° 44° 33.4”. Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke daerah penelitian
menggunakan jalur darat yaitu sekitar 5 jam 30 menit dengan menggunakan kendaraan
roda 4. Jalan masuk menuju daerah penelitian dapat melalui Kabupaten Lahat pada bagian
barat daya, kemudian melalui Kabupaten Muara Enim pada bagian timur laut. Bagian
barat daya dari daerah penelitian ini masih tergolong daerah yang landai dan mudah untuk
didatangi. Pada daerah ini dimungkinkan membawa kendaraan roda 4 tetapi untuk masuk
lebih detail ke daerah telitian disarankan menggunakan kendaraan roda 2 dan berjalan
kaki. Hal ini dikarenakan, pada bagian timur dari daerah penelitian terdapat Bukit Serelo
dan Bukit Besar yang berada di bagian barat dari daerah penelitian. Selain itu juga
terdapat beberapa jalan desa dan jalan setapak untuk memasuki beberapa daerah yang
ada. Menuju ke bagian tengah dari daerah penelitian untuk akses jalan mulai memasuki
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daerah Bukit Selero dengan lereng yang cukup curam (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1. Lokasi dan ketersampaian daerah penelitian
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